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11  Latar Bdakang Masalah

Dunia pariwissta semekin  berkembang ddam waktu bebergpa  tahun
terakhir di Indonesa Had ini merupakan dampak dari perbaikanperbakan yang
dilakukan oleh pemerintah. Perbakan-peabakan ini membawva angin sgar bagi
dunia pariwisata di sduruh Indonesa Pekembangan wisaa ini juga membawa
keuntungan bagi tempat pengingpan yang ada pada setigp daerah-dagrah yang ada
di Indonesa Kaena itu banyak tempa-tempat pengingpan dai kdas mddi
hingga hotd berbintang lima berussha meningkatkan berbagal faslitas yang ada
pada pengingpan tersebut.

Bandung sdah sau kota tujuan wisata memiliki keunggulan tersendiri
ddam menarik wisstawan datang dan menikmati kota ini. Kesimewaan yang
dapat dinikmati tidek hanya keindéhan dam karunia Sang Pencipta namun
Bandung sebaga pust wisata bdanja juga yang menjadi daya taik banyak
wisatawan loka maupun manca negara

Sdah sau hotd yang menyadari peuang dai perkembangan wisdta di
kota Bandung addah Topas Gderia Hotd. Hotd berbintang tiga yang berusaha
membuat program yang menaik untuk menaik wisstawan (tamu-tamu) agar
mengingp dan menikmati berbagal faslites yang ada Ditunjang oleh bebergpa

fadlites yang dimiliki oleh Topas Gdeia Hotd diantaranya : swimming poadl,



function room, Topas café & live music, Ayame Japanese Restaurant, pub dan
sebagainya

Marketing Public Relations bekejasama dengan depatemen lain
memprogran  dan  mempromosiken fadlites yang ada kepada masyarakat luas
untuk mendegpatken keuntungan dan citra bak dai masyarska umumnya dan
khususnya para pengunjung. Mengingat adanya fadlites baru yang ditawarkan
oeh Topas Gdeia Hotd kepada maesyarekat secara khusus kepada pengunjung
hotd.

Ayame Japanese Restaurant berdiri sgak tanggd 12 Juli 2003, restoran
ini merupakan restoran dengan nuansa Jepang dengan menu masakan  Jepang.
Ayame addah sgenis bunga yang tekend di Jgpang yang kemudian diambil
sbaga  penghormatan akan keindehen dari bunga adi Jepang tersebut. Ayame
Japanese Redaurant menyedigkan menu masskan khas Jepang dengan  produk
unggulan Shabu-shabu dan menu pilihen yang populer di restoran Jepang lainnya
serta minuman khas Jepang seperti Sake dan Sochu. Restoran ini tepat untuk tamu
yang ingin menikmati sussana Jepang beserta musk tradisond Jepang. Pada
buan Juni, jumlah pengunjung yang daang ke Ayame Japanese Restaurant
bejumlah 142 orang dai jumlah pengunjung hotd peda bulan yang sama
sebanyak 2213. Karena restoran ini terhitung baru dan bedum ada yang menditi
menyangkut fadlitas baru il meka penulis tertarik untuk menditi promod  Ayame
Japanese Restaurant.

Sdah sau bentuk pding efektif untuk  memperkendkan sebuah  produk

baru addah dengan promod. Hd ini tentu tidek terlepas dari banyak faktor yang



mendukung keberadean promos  terscbut. Dengan  pemilihan media yang balk,
tenaga marketing yang bak dan tenaga PR yang tepat maka tak jarang sebuah
produk dapat dengan segera diterima oleh masyarakat terutama publik dari produk
itu sendiri. PR tidek dgpat berdiri sendiri, PR juga membutuhkan sarana untuk
mempromoskan produk baru tersebut. Biasanya media yang digunsken addah
media iklan, seperti iklan tdevig, radio, mgdah, dan brosur. Menyoroti mengena
program dan &ktivites PR, sepeti membangun hubungan yang postif dengen
pihak media dean peas membuad media intend PR, ati penting kegiaan
dokumentas dan kliping, sarta menydenggarekan acaraacara khusus, kegiatan
berbentuk pameran sbaga da produkd, publikes, hingga promos. Kegiaan
tersebut merupakan aktivitas PR ddam menjdani pekerjaannya

Promos menurut Drs. O. P. Smorangkir addah : “ Suatu cara langsung atau tidek
langsung untuk mepengaruhi konsumen agar lebih suka membdi  suatu  merek
barang tertentu” (Smorangkir, 1992:119).

Kegiatan Public Relations saring dihubungkan dengan kegiatan penjudan
dan promod. Karena itu setigp aktifitas Public Relations akan sddu berhubungan
dengan aktifitas promos penjudan yang berhubungan dengan pemasaran  produk
san kegiaan utama Public Relations vyatu untuk mepetahankan citra

perusahaan.



Menurut William J. Stanton yang dikutip oleh Elvi Juliansyah promos PR :

Promos  Public Relations addah unsur yang didayagunakan  untuk
memberitehukan dan membujuk pasxr tentang produk dau jasa yang
mesh bau ditavakan oleh perusshean mddui sduran iklan, penjudan

perorangan, dan promod penjudan yang maupakan kegiagan utama
promog (Jduliansyah, 2000:30).

Bekadtan dengan hd-hd yang tdah diuraken diaas meka penulis mengangkat
mesdah promos yang dilskukan oeh Marketing Public Relations ddam
memperkendkan fadlites baru yang dimiliki oleh Topas Gdeia Hotd terutama
regoran Jepang dengan judul “ Peranan Marketing Public Reations dalam
Mempromosikan Ayame Japanese Restaurant kepada Pengunjung di
Topas Galeria Hotel”

Topas Gdeia Hotd mengduarken produk faslitas baru yakni  Ayame
Japanese Restaurant Restoran dengan menu masskan Jepang shabu-shebu ini
ditujukan kepada sHigp kaangan maesyaskat yang ada bak pengunjung hoted
maupun masyarakat umum. Agar fedlites baru ini dgpat dengan segera diterima
dan dinkmat oleh samua pengunjung meka diperlukan peranan Marketing Public
Relations ddam  mempromoskan fadlitas ini. Kaema itu  penulis
menyederhanakan permasalahan ini dengan rumusan masalah :

“ Bagamana peranan Marketing Public Relations ddam mempromoskan Ayame

Japanese Restaurant kepada pengunjung di Topas GderiaHotd ?*“
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|dentifikas Masalah

Batasan penulisan ddam masaah ini dibatas sebagal berikut :

. Bagamana kegiatan Marketing Public Relations ddam mempromoskan

Ayame Japanese Restaurant ?

. Bagamana media Marketing Public Relations ddam mempromoskan

Ayame Japanese Restaurant ?

. Bagamana pesan Marketing Public Relations ddam mempromoskean

Ayame Japanese Restaurant ?

. Bagamana pehdian pengunjung terhadgp promos Marketing Public

Relationsddam mempromosiken Ayame Japanese Restaurant ?

. Bagamana pengeatian pengunjung terhadep promod  Marketing Public

Relationsddam mempromoskan Ayame Japanese Restaurant ?

. Bagamana penerimaen pengunjung terhedgp promos Marketing Public

Relationsddam mempromoskan Ayame Japanese Restaurant ?

Maksud dan Tujuan Penulisan
1.3.1 Maksud

Penditian ini dilakukan dengan meksud medakukan kgian tentang
peranan  Marketing Public Relations ddam mempromoskan Ayame
Japanese Restaurant kepada pengunjung di Topas GderiaHotd.
1.3.2 Tujuan

Beakatan dengan mesdah yang ditditi meka tujuan dilakukan

penditianini adalah :
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1 Untuk mengetahui  kegiatan Marketing Public Relations ddam
mempromoskan Ayame Japanese Restaurant.

2. Untuk mengetahui media Marketing Public Relations ddam
mempromoskan Ayame Japanese Restaurant.

3 Untuk mengetahui  pessn  Marketing Public Relations ddam
mempromoskan Ayame Japanese Restaurant.

4, Untuk mengelahui  perhatian  pengunjung  terhadgp  promos
Marketing Public Relations ddam mempromogkan Ayame
Japanese Restaurant.

5. Untuk mengetahui  pengertian  pengunjung  terhadgp  promos
Marketing Public Relations ddan mempromoskan Ayame
Japanese Restaurant.

6. Untuk mengetahui  penerimaan  pengunjung  terhadgp  promos
Marketing Public Relations ddan mempromoskan Ayame

Japanese Restaurant.

Kegunaan Pendlitian

141 Kegunaan secara Teoritis
Diharapkan dapat mempekaya pengetéhuan di bidang [lmu
Komunikes terutama  jurussn  llmu Humes,  khususya

mengena Peranan Marketing PR ddam promos.



Sebaga saana untuk menambah wawasan dan  pengetahuan

ddam menggplikeskan kemampuan yang didgpat secara teori
pada perkuliahan.

1.4.2 Kegunaan secara Praktis
Bagi Perusahaan
Memberkan masukan yang bermanfaat kepada mangeman
Topas Gderia Hotd ddam mengembangkan Ayame Japanese
Restaurant.
Sebega bahan pertimbangan untuk meningkatkan
pengunjung datang ke Ayame Japanese Restaurant.
Bagi UNIKOM
Memberikan masukan kepada Lembaga mengena golikas ilmu
secarateori dengan praktek dilgpangan.
Sdhaga  bahan  patimbangan  untuk  meningkatken  kurikulum
yang lebih baik pada tahun-tahun berikutnya
Bagi Penulis
Hasl penditien dgpat bermanfast  bagi  penulis  untuk
mengekhiri  dudi  d jurussn  llmu  Komunikes  pesdisas
Humas pada Fekultas Ilmu Sodd dan llmu Politik, Universtas

Komputer Indonesia.



Sebhaga sarana untuk mengetahui perbandingan antara teori dan
prektek yang didapat pada pekulishen dengan fakta

dilapangan.

15 Kerangka Pemikiran
Penditian ini menginduk peda teori komunikas yang berhubungan atau
berkutub pada diran pemesaran. Teori ini lebih merupakan gambaran terhadap
peningkatan pengunjung.
15.1 Kerangka Teoritis
Peran Marketing Public Relations sangat besar ddam berbaga
kegigdan perusshaan untuk mempromoskan suaiu faeslitas baru  yang
dimiliki oleh perusshaen. Pada prindpnya peran Marketing  Public
Relations sama sga dengan peran Public Relations pada umumnya hd ini
dibedakan hanya pada tujuannya sga
Sebagal  tittk tolek ddam  penditian ini penulis mengemukakan
pemecahan masdah mddui  pemikiran  berupa hukum, teori, serta
pendgpat para ahli yatu pendgpa Pater & Donndly yang di kutip oleh
Philip Kotler yang menyasken bahwa : “Promod addah suau diriCiri
ussha yang merupsken bagian dai ussha penjudan untuk merayu
pembdinya agar mengima informes 9§ penjud dan menyampakannya
untuk memperoleh manfaat” (Kotler, 1995:145).
Sedangkan  promos penjudan meupskan suau  penunjang
kekuatan promos yang merbantu dan meengkapi usaha terutama dari



bagian penjudan aau iklan. Menurut pendgpat America Marketing
Association sshagamana dikutip oleh Sutisna, mengatakan  bahwa:

Sales promotions is media and non media marketing pressure applied for
predetermined, limited period of time in order to stimulate trial, increase
consumers demand, or improve product quality. (Promod penjudan
merupakan upaya pemesxan yang bersfa media dan non media untuk
merangsang coba-coba dai konsumen aau untuk memperbaki  kualitas
produk)(Sutisna, 2001:299).

Pada Ilmu Komunikas terdgpat banyak modd untuk mengarahkan

sigp penditian tentang proses komunikes yang berlangsung  pada
mesyaaka luas. Penulis mengguneken modd SO-R Theory sebaga
acuan ddam menydesakan penditian ini. Teoi SO-R sebaga singkatan
dai  Simulus-Organism-Response yang merupakan  perkembangan  dari
pskologi. Kaena objek maerid pskologi dan  ilmu komunikes sama,
yatu manusa yang jiwanya mdiputi  komponen-komponen: skap, opini,
kognis, afekd, dan kones.

Prof. Dr. Mara sebagamana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy
(Effendy, 2000:255) ddam bukunya Skgp Manusa Perubshen sata
Pengukurannya, mengutip pendgpat  Hoviand, Janis dan  Kdly yang
menyatakan bahwa ddam mendseh sSkgp yang bau ada tiga variabd
penting yaitu
a Perhatian
b. Pengertian

c. Penerimaan
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Gambar 1.1
Teori SO-R

Simuus [ Organisme:

- Perhatian

- Pengertian

- Penerimaan
Response

(Perubahan Sikap

Sumber : Teori SO-R (Effendy, 2000:254)

Dai teori ssbdumnya mengena teori komunikes yang digunakan
ddam penditian ini. Maka penulis mencoba mengatkan antar peranan
Marketing Public Relations dengan teori SO-R yang digplikeskan pada

pendlitian ini sbagal berikut :
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Gambar 1.2
Hubungan Peranan Marketing PR dengan Teori S-O— R

Peranan Marketing Public Pengunjung :

Relations ddam promos: - Perhatian
Perencanaan | — Pengertian
Pelaksanaen . Penerimaan
Evaued

Response
( Perubahan Sikap)

Sumber : Diadaptas dari Teori SO-R (Effendy, 2000:254)

Peranan Marketing Public Relations sdbaga  dimulus  sangat
penting, terutama kegiagan dan programprogram  yang dibua  untuk
mendorong minat beli dari konsumen sasaran.

Menurut Rudan (1999 : 135136) Programyprogran yang dibuat
ddam perencanaan berdasarken fakta yang didapati dilapangan mengena
reekd, opini dai konsumen. Ddam perencanagan dikumpulkan ide-ide,
opini, Skap dai konsumen untuk mengetahui gpa yang biasa dilakukan
Marketing Public Relations. Ddam pdaksanaan addah meakukan
langkahlangkah yang akan dilakukan untuk mendorong minat bdi. Pada
tahegp evduas, Marketing Public Relations mengadekan penilaan dari

hesil program-program kerjayang dilakukan sdamaini.
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Untuk mempekuat  penditian  ini beikut addah Modd
Komuniked Pemasaran yang digunekan pada penditian ini  besarta
keterangan dan adaptasinya.

Gambar 1.3
Modd Komunikas Pemasaran
Umpanbdik  [<
Sumber r Encoding Transmisi " Decoding " Tindakan
Pemasaran Agency Radio, TV, Respons dan Perilaku
Iklan, Surat Kabar, interpretas Konsumen
Tenaga Magdah, oleh
penjualan, Brosur penerima
Iklan,
Personal
Sling,
Ses
Promotion,
Public
Relations,
Direct
Marketing

Sumber : Modd Komunikasi Pemasaran (Sutisna, 2002:270)
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Keterangan :

A. Sumber @ Ddam pemasyan sumber  berati  pihek  yang
mengirimkan pesan pemasaran kepada konsumen.

B. Encoding : Prosss mentajemahkan tujuan-tujuan komunikes ke
ddam bentuk-bentuk pesan yang akan dikinm kepada penerima
Kesduruhan proses dari perencanaan pesan sampa penentuan jenis
promos yang akan di pekal.

C. Transmis : Proses penyampaian pesan meaui media

D. Decoding : Proses memberikan respons dan menginterpretaskan
pesan yang diterima.

E Tindekan Konsumen : Jka pessn yag sampa diterima secara
pogtif, meka hd ini akan memberiken pengarun postif pada skep
dan perilaku konsumen.

F. Umpan bdik . Pemasxr mengevduas apakah pesan  yang
disampalkan sesua dengan hargpan, atinya mendgpat respons dan
tindeken yang pogtif dai konsumen, dau justru pesan tidek

sampa secara efektif.

Ddam penditian ini, bila diadgptaskan pemesar addah Topes Gdeia
Hotd yang mengirimkan pesan pemasaan kepada konsumen mengena  Ayame
Japanese Restaurant Daam encoding, Marketing PR berperan sebaga bagian
dai proses menterjemahkan tujuantujuan komunikes ke ddam  bentuk-bentuk
pesan yang akan dikiim kepada penerima Media promos aau transmis  yang

dipergunakan addah radio, surat kabar, mgdah dan brosur. Dengan hargpan
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repons dan interpretas penerima addah perhdian, pengertian dan  penerimaan.
Pada tindékan pengunjung dihargpken adanya kenginen untuk datang den
mencoba. Umpen bdik yang aken diketahui oleh pemasar addah mddui evdues
yang dilaksangken oleh Marketing PR sendiri  bekejasama dengan Ayame
Japanese Restaurant untuk mengetahui s§auhmana keberhasilan pesan promos.

Biladigplikasikan akan terlihat sebagai berikut :

Gambar 1.4
Aplikas Modd Komunikas Pemasaran dengan Peranan Marketing PR
ddam Promos
Evauas <
h 4
Topas Galeria r Encoding ‘P Media Promos ‘P Decoding ‘P Tindakan
Hotel pengunjung
Pemasaran Marketing Radio, Surat Perhatian, Datang dan
Public Kabar, Pengertian, mencoba
Relations Majalah, Pengrimaan
Iklan, Brosur
Personal
Sdling,
Sdes
Promotion,

Sumber : Diadaptas dari Modd Komunikas Pemasaran (Sutisna, 2002:270)
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15.2 Kerangka Konseptual

Dai definis berikut mengena promos menurut Peter & Donndly
yang dikutip oleh Philip Kaotler yang menyatekan bahwa : “Promod addah
suau ciri-ciri usaha yang merupakan bagian dari usaha penjudan untuk
merayu  pembdinga  agar menerima  infoomes 9 penjud  den
menyampalkannya untuk memperodlen manfaat dan promos  penjudan”
(Kotler, 1995:145). Menurut America Marketing Association yang dikutip
Sutisna mengatskan bahwa @ “Promos  penjudan  merupskan  upaya
pemesaran yang bersfa media dan non media untuk merangsang coba
coba dai konsumen aau untuk memperbaki kuditas produk” (Sutisng,
2001:299).

Maka dapat kita ketahui bshwa peranan Marketing Public
Relations ddam mempromoskan Ayame Japanese Restaurant mempunya
katan yang sangat erat. Hd ini dapat dilihat dari pendapat para ahli yang
menyaiakan bahwa promos dan kegialan Marketing Public Relations
sangat bekatan untuk memperkendkan fadlitas aau produk yang ada
pada suatu perusahaan.

Untuk lebih jelasnya meaka dibavah ini keterangan dari  konsep
konsep penditian :

Peranan : tindakan yang dilakukan oleh seseorang disuatu peristiva

(Kamus besar Bahasa Indonesia, 1991:71)

Marketing Public Reations menurut Thomas M. Haris
sbagamana dikutip oleh Soleh Soemira & Elvinaro  Ardianto
Marketing Public Relations merupakan proses perencanaan,
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pelaksanaan, dan evduas programprogram  yang  mendorong
minat  bdi seta  kepuesan  konsumen, mddui  penyampaian
infomas dan kessn yang meyakinkan, ddam usdha
memperlihatkan bahwa perusshaan dan  produk-produknya  sesua
dengan kebutuhan, keinginan, kepentingan, dan mina konsumen
(Soemirat & Ardianto, 2003:154).

Ayame Japanese Restaurant addah restoran yang ada di Topes

Gdeia Hotd yang menygikan makanan Jepang seperti shebu

shabu dan sebagainya

16  MetodePenelitian

Penditian Skrips  ini  dilakuken dengan menggunekan  tipe  penditian
kuantitatif ~ dengan  Metode  Deskriptif  yatu  metode penditian  yang
menggambarkan perigiwa pada waktu penditian yang dilakukan, kemudian data
yang dipaoleh dioah, disusun, dan diandisa berdasarken teori-teori  yang
digmpulkan. Menurut  Whitney (Nasr, 1999:63), metode deskriptif addah
pencarian fakta dengan interpretas yang tepat.

1.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Daa yang dkumpulkan pada penditian ini  berdesakan teknik

pengumpulan data sebagal berikut :

Angket, yatu teknik pengumpulan data dengan cara memberiken daftar

pertanyaan yang harus diis oleh sduruh pengunjung yang teah tersedia

dternatif jawabannya

Wawancara, yatu metode pengumpulan data dengan cara tanya jaweb

kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masdah yang dibahas.
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Observad, yatu meode pengumpulan daa yang dilakukan dengan cara
meakukan pendlitian langsung ke obyek yang dibahas
Literatur, Yyaitu meode pengumpulan data dengan caa mempdgai

litdatur dan sumber deta lainnya.

1.6.2 Teknik Analiss Data

Ddam penditian ini andiss data yang dipergunekan addah teknik
andiss deskriptif kuartitatif dengan mempergunckan  tabd  digtribus
frekuens, vyatu memgpakan jawaban responden aas pernyataan
pernyataan ddam angket dengan cara ditabulaskan ddam frekuens dan

persentase kemudian di  interpretaskan  untuk megetahui mekna  hasil

pendlitian.

1.6.3 Populas dan Sampéd

Penditian addah kenyataan bahwa kegigtan menduga Sfa-sfa
uau  kumpulan  objek penditien  hantya dengan  mempdgai den
mengamai  sbagian  dai kumpulan  itubagian yang diamai  dissbut
sampel, sedangkan objek pendlitian dissbut populasi.

Ddam penditian ini penulis mengambil populas pengunjung yang
datang ke Topas Gderia Hotd dengan sampd pengunjung Topes Gderia
Hotd. Adapun sampd diambil berdssatkan pada rancangan sampling
nonprobabilitas dergan  menggunekan  sampling  kebetulan  (accidental

sampling). Sampling kebetulan (accidental sampling) yatu : mengambil
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Sgpa sga yag ada aau kebeulan ditemui mewakili datigtik, tingkat
sgnifikend.

Rancangan kegiatan pengambilan sampel addah sebagai berikut :

Waktu Hari Jam
Minggu 1 Kamis, Jumat, Sabtu 12.00— 1430 WIB
Minggu 2 Kamis, Jumeat, Sahtu 18.00—- 22.00 WIB

1.7  Lokas dan Waktu Pendlitian

Penditian dilakukan di Topes Gdeia Hotd pada bagian Sales &
Marketing Departement dan Food & Bewverage Departement J. Dr. Djundjunan
No.153 Bandung. Lamanya penditian yang dilakukan mula dai penjgagaan
sampa dengan pembuatan laporan, dan lamanya penditian secara terperinci dapat
dilihat pada bagan berikut :



TABEL1.1

JADUAL KEGIATAN PENELITIAN

Tahun

No

Bulan

Januari

Februari

Maret April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Keterangan Minggu

2

3

2

3

2

3 4

1

2

3

4

2

3

Tahapan Persiapan:

a. Penjajagan

b. Perijinan

. Pengajuan Judul

. Penyusunan Laporan

c
d. Kajian Pustaka
e
f.

Bimbingan

Tahap Penelitian:

a. Observasi

b. Wawancara

c. Penyebaran Angket

d. Penarikan Angket

Tahap Penyusunan:

a. Pengolahan data

b. Analisis data

c. Penyusunan

Tahap pengujian:

a. Sidang

b. Perbaikan Sidang

c. Wisuda
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